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Abstract 
There is a significant gap between policy demands and teachers' actual readiness to design and 
implement immersive learning in elementary schools, as seen from the context, input, process, 
and product. This study aims to evaluate teachers' readiness to design and implement immersive 
learning at SDN Baros Cianjur. This study uses an evaluative approach with a descriptive 

qualitative research type using the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model. 
Data were collected through in-depth interviews, learning observations, and documentation 
studies. The results show that the implementation of immersive learning in the curriculum at SDN 
Baros shows that in terms of context and input, teachers have a fairly good understanding and 

support through policies, training, and learning communities. In terms of process and product, 
immersive learning has been implemented in planning and implementation in accordance with 
the principles of immersive learning. In its implementation, there are obstacles such as limited 

time, variety of learning media, and conventional learning habits, so that continuous training is 

needed for teachers. 
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Abstrak 
Terdapat kesenjangan yang signifikan dalam tuntutan kebijakan dan kesiapan aktual guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran mendalam di sekolah dasar yang dilihat dari 
konteks, input, proses dan produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan guru 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran mendalam di SDN Baros Cianjur. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan evaluatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Data yang dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi pembelajaran, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
implementasi pembelajaran mendalam dalam kurikulum di SDN Baros menunjukkan bahwa pada 
aspek context dan input, guru telah memiliki pemahaman serta dukungan yang cukup baik melalui 
kebijakan, pelatihan, dan komunitas belajar. Pada aspek process dan product, pembelajaran 

mendalam telah diimplementasikan dalam perencanaan dan pelaksanaan sesuai dengan prinsip 
pembelajaran mendalam. Pada implementasinya, terdapat hambatan seperti keterbatasan 
waktu, variasi media pembelajaran, dan kebiasaan pembelajaran konvensional, 
sehingga diperlukan pelatihan secara berkelanjutan bagi guru. 

Kata kunci: Evaluasi kurikulum, model CIPP, pembelajaran mendalam  
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PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks di tingkat 

global seiring dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang berfokus pada kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Hal ini menjadi salah satu target dan 
kebijakan SDGs 2030 yaitu pendidikan yang berkualitas (Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 2023). Peningkatan kualitas pendidikan melalui pendekatan 
pembelajaran mendalam sangat penting dilakukan, karena mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman materi, dan membentuk pola pikir kritis 
serta kreatif (Isnayanti dkk., 2025). Guru berperan penting dalam perubahan pedagogis 
di kelas. Guru sebagai agen perubahan dalam implementasi kebijakan pendidikan 
membutuhkan kesiapan yang komprehensif, yang mencakup kemampuan memahami 
konsep kurikulum, mengakses sumber daya pembelajaran yang memadai, serta 
mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan (Gurion, 
2024; Ibrahim & Aisyah, 2026). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam tuntutan kebijakan dan kesiapan aktual 
guru. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dan observasi awal pada praktik 
pembelajaran di SDN Baros masih didominasi oleh metode ceramah, pembelajaran 
berorientasi pada hafalan, bukan pembelajaran yang meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa, penggunaan bahan ajar yang bersifat tekstual, dan asesmen yang 
berorientasi pada hasil akhir. Bukti empiris lain mengindikasikan bahwa kesenjangan 
substansial masih terjadi dalam praktik pedagogis guru di berbagai lembaga pendidikan 
secara global, di mana sejumlah guru di negara-negara berpendapatan rendah dan 
menengah kerap tidak memiliki keterampilan esensial yang cukup untuk mengajar 
secara efektif (Glassow dkk., 2025; Zhang dkk., 2025; Jakob dkk., 2026). Kondisi ini 
menjadi permasalahan mendasar yang memerlukan pengkajian secara mendalam, 
khususnya dalam konteks implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar, 
sehingga kesiapan guru dalam merencanakan dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi pendidikan.  

Implementasi pembelajaran mendalam perlu didukung dengan beberapa 
kompetensi guru. Idealnya, guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang kuat, 
mampu merancang pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang berkesadaran, 
bermakna, dan menggembirakan bagi siswa, kemampuan dalam melakukan asesmen 
autentik, mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, serta memiliki 
kemampuan reflektif (Komara dkk., 2026) (Rahmawati dkk., 2025). Sekolah juga 
memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran mendalam. Sekolah 
mendukung pelaksanaan pembelajaran mendalam melalui kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, budaya kolaborasi, 
supervisi akademik, dan penyediaan sarana dan prasarana teknologi pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran (Hanik dkk., 2025). 

Berbagai upaya kebijakan pendidikan di tingkat nasional maupun internasional 
telah diarahkan untuk mendorong perubahan paradigma pembelajaran menuju 
pendekatan yang lebih bermakna dan mendalam. Pemerintah Indonesia secara resmi 
memasukkan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) ke dalam kegiatan 
belajar mengajar mulai tahun ajaran 2025/2026 sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025, yang 
menetapkan empat metode utama: praktik pedagogis autentik, kemitraan pembelajaran, 
lingkungan belajar fleksibel, dan pemanfaatan teknologi digital (Kemendikdasmen, 
2025). Empat metode utama tersebut merupakan arah transformasi pembelajaran 
sehingga bukan menjadi persyaratan yang harus dipenuhi secara seragam oleh seluruh 
sekolah (Sumilat dkk., 2025). Melihat kondisi sekolah dasar di Indonesia yang sangat 
beragam, metode utama pembelajaran mendalam perlu diterapkan secara bertahap dan 
kontekstual, disesuaikan dengan karakteristik sekolah (Rahmawati dkk., 2025).  
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Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah memberikan pendampingan 
untuk memastikan kesiapan seluruh sekolah dalam menerapkan pendekatan baru, yaitu 
melalui penyediaan sumber daya dan pelatihan bagi guru (Direktorat KSPSTK 2025). 
Sumber daya yang tersedia berupa kerangka kebijakan yang disusun dalam naskah 
akademik, modul dan Learning Management System (LMS) pada platform ruang GTK, 
pelatihan berjenjang, komunitas belajar, serta pendampingan oleh Balai Besar Guru dan 
Tenaga Kependidikan dan pengawas sekolah (Nuriah dkk., 2025) Suyanto dkk., 2025; 
Rahmawati dkk., 2025). Sumber daya dan pelatihan tersebut, dapat diakses oleh guru 
dari website resmi kemdikdasmen dan ruang GTK serta kepala sekolah yang 
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi guru melalui pelatihan. 
Sedangkan beberapa negara sudah terlebih dahulu menerapkan strategi serupa. Di 
Filipina, implementasi kurikulum menekankan pentingnya pelaksanaan pelatihan guru 
yang komprehensif dan penguatan mekanisme dukungan guna memastikan 
implementasi yang berhasil dan berkelanjutan (Woodard, 2025). Perbedaan konteks dan 
kapasitas antarnegara menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan tidak hanya ditentukan 
oleh substansi regulasi, melainkan juga oleh sejauh mana guru disiapkan untuk 
mentransformasi cara mereka merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas 
(Darling-Hammond dkk., 2024; Mustapa dkk., 2025). 

Pembelajaran mendalam sebagai pendekatan dalam implementasi kurikulum 
baru memiliki potensi yang besar sekaligus menyimpan tantangan implementatif yang 
tidak dapat diabaikan. Implementasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan 
pembelajaran mendalam menghadapi tantangan kesiapan guru, keterbatasan strategi 
pedagogis berbasis eksplorasi, dan kebutuhan adaptasi metode pembelajaran (Sudirman 

& Pandang, 2025a). Tantangan ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru, 

kurangnya pelatihan, lemahnya dukungan institusi, dan keterbatasan akses teknologi 
(Arianti dkk., 2025). Meskipun terdapat hambatan dan tantangan dalam hal kesiapan 
guru dan infrastruktur pendidikan, implementasi pendekatan mendalam terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman materi, dan membentuk 
pola pikir kritis serta kreatif, melalui pelatihan guru yang berkelanjutan dan kebijakan 
yang fleksibel (Nur Isnayanti dkk., 2025). Guru juga berperan merancang pengalaman 
belajar dalam kurikulum merdeka yang menantang dengan memperhatikan minat, 
kebutuhan, dan tingkat kesiapan siswa melalui pembelajaran terdiferensiasi dan 
berpusat pada siswa (Sianturi, 2025; Darius dkk., 2025).  

Meskipun kajian tentang pembelajaran mendalam dan evaluasi kurikulum telah 
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan yang 
signifikan dalam literatur yang ada. Berbagai penelitian yang ada telah membahas 
konsep serta tujuan dari pembelajaran mendalam dengan fokus pada aspek teoritis 
untuk penerapan di sekolah dasar, namun penelitian mengenai implementasi 
pembelajaran mendalam secara nyata di sekolah dasar masih relatif terbatas, terutama 
yang mengkaji penerapan pembelajaran mendalam dengan melihat peran guru, metode 
pembelajaran yang digunakan, sistem penilaian, serta manajemen proses secara 
komprehensif (Sabilah dkk., 2025). Dalam konteks evaluasi kurikulum, evaluasi 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar melalui model CIPP menunjukkan 
bahwa meskipun implementasi berjalan cukup berhasil, masih terdapat beberapa 
indikator yang perlu diperbaiki, terutama hambatan dalam kapasitas guru, kendala waktu 
dan kemahiran teknologi, serta kebutuhan pendampingan siswa yang masih belum 
tertangani secara optimal (Hattarina & Agustin, 2024).  

Di sisi lain, implementasi deep learning di tingkat sekolah dasar tidak lepas dari 
tantangan kesiapan guru dalam mengubah paradigma mengajarnya, keterbatasan 
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran aktif, serta pemahaman yang masih 
minim mengenai strategi pembelajaran mendalam di tingkat dasar, sehingga dibutuhkan 
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru agar mampu merancang dan 
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menerapkan strategi yang kontekstual (Lumbantobing dkk., 2025). Kekosongan inilah 
yang mendorong perlunya penelitian yang secara spesifik mengevaluasi kurikulum dari 
perspektif kesiapan guru dalam merencanakan dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran mendalam di sekolah dasar, menggunakan kerangka evaluasi yang 
sistematis dan komprehensif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 
mengevaluasi kurikulum ditinjau dari kesiapan guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran mendalam di SDN Baros Cianjur. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini meliputi, bagaimana konteks kesiapan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran mendalam dilihat dari pemahaman kebijakan dan tujuan 
program, bagaimana kesiapan guru dalam kompetensi pedagogik dan profesional dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran mendalam. Bagaimana rancangan 
pembelajaran mendalam yang mencakup desain tujuan, pengalaman belajar, asesmen, 
diferensiasi pembelajaran, dan implementasi pembelajaran mendalam di kelas. 
Sekaligus mengevaluasi sejauh mana capaian, tantangan dan kebutuhan dalam 
implementasi pembelajaran mendalam di kelas. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesiapan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran mendalam, kesiapan guru dalam kompetensi pedagogik 
dan profesional, serta rancangan pembelajaran mendalam yang mencakup desain 
tujuan, pengalaman belajar, asesmen, diferensiasi pembelajaran, dan implementasi 
pembelajaran mendalam di kelas. Selain itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengevaluasi sejauh mana capaian, tantangan dan kebutuhan dalam implementasi 
pembelajaran mendalam di kelas. Hasil evaluasi ini diharapkan mampu memberikan 
saran yang strategis bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan untuk menjadi acuan 
dalam mengambil keputusan sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah dasar yang menjadi salah satu target SDGs. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari kesiapan 
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran mendalam. Pendekatan 
kualitatif merupakan strategi inkuiri yang menekankan pencarian makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang fenomena yang bersifat 
alami dan holistik, serta mengutamakan kualitas dengan menggunakan beberapa cara 
dan disajikan secara naratif (Creswell & Poth, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Baros, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, yang merupakan 
salah satu sekolah sasaran program pelatihan pembelajaran mendalam Balai Besar 
Guru dan Tenaga Kependidikan (BBGTK). Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 
empat orang guru yang dipilih secara purposive sampling, yaitu dua orang guru kelas III 
dan dua orang guru kelas V di SDN Baros. Guru kelas III dan V SDN Baros dipilih 
sebagai partisipan karena telah mengikuti pelatihan pembelajaran mendalam yang 
dilaksanakan oleh BBGTK Jawa Barat.  

Pengumpulan data dalam penelitian yaitu wawancara mendalam, observasi 
kelas, dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data model 
Miles dan Huberman dengan empat tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan, dan verifikasi (Miles & Huberman, 1994). Kurikulum yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kurikulum merdeka dengan pendekatan 
pembelajaran mendalam (Deep Learning) pada semua mata pelajaran. Model evaluasi 
CIPP merupakan kerangka evaluasi untuk memperoleh gambaran yang utuh dan 
komprehensif tentang kondisi nyata evaluasi kurikulum yang ditinjau dari kesiapan guru 
dalam implementasi pembelajaran mendalam di satuan pendidikan yang diteliti 
(Stufflebeam & Zhang, 2017). Model ini memuat empat komponen, yaitu konteks, 
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proses, dan produk. Tahap evaluasi konteks dalam penelitian ini meliputi pemahaman 
kebijakan dan kurikulum merdeka dengan pendekatan pembelajaran mendalam serta 
dukungan sekolah. Tahap evaluasi input meliputi, kesiapan sumber daya guru seperti 
kompetensi pedagogik dan profesional serta pengalaman pelatihan. Tahap evaluasi 
proses meliputi kegiatan menggali proses guru merancang pembelajaran mendalam, 
merancang asesmen, dan pelaksanaan pembelajaran. Tahapan produk meliputi 
kegiatan menggali capaian, tantangan dan kebutuhan guru dalam mengembangkan 
kompetensi. Tahapan model CIPP tersebut digambarkan pada alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Evaluasi Kurikulum Ditinjau dari Kesiapan Guru dalam 
Merancang dan Melaksanakan PM Model CIPP 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pemahaman Guru terhadap Konsep Pembelajaran Mendalam (Context) 

Hasil wawancara terhadap empat informan guru SDN Baros menunjukkan 
bahwa keempatnya telah memiliki pemahaman konseptual yang memadai terkait 
pembelajaran mendalam (PM), meskipun kedalamannya bervariasi. Informan 
pertama mengungkapkan bahwa PM merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada konteks kehidupan sehari-hari siswa yang menuntut guru untuk 
kreatif dalam menghubungkan materi dengan keseharian siswa, serta harus 
menerapkan prinsip menyenangkan dan bermakna. Sementara itu, informan lain 
mendefinisikan PM sebagai pendekatan atau pendidikan yang bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran siswa, bermakna bagi siswa, dan menggembirakan. 
Kedua pernyataan ini sejalan dengan esensi Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 
yang menegaskan bahwa pembelajaran mendalam berlandaskan tiga elemen 
utama, yakni meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning  
Kemendikdasmen, 2025). 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Nafi’ah & Faruq (2025) yang 
menegaskan bahwa prinsip mindful, meaningful, dan joyful dalam PM saling 
berkaitan untuk membentuk ekosistem belajar yang holistik. Dalam 
implementasinya, masih terdapat kesenjangan antara ekspektasi kebijakan dengan 
praktik di kelas yang terjadi karena guru belum memahami ketiga prinsip PM secara 
menyeluruh (Mahardika & Jaya, 2025; Mustapa dkk., 2025). Selain itu, guru-guru di 
Indonesia cenderung lebih mudah memahami prinsip joyful learning dibandingkan 
dengan meaningful dan mindful learning, karena prinsip joyful secara langsung dapat 
diamati dari antusiasme kelas (Kasi dkk., 2025). 

Evaluasi Konteks 

Evaluasi Input 

Evaluasi Proses 

Evaluasi Produk 
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Berdasarkan data wawancara, informan 1 menegaskan bahwa prinsip yang 
paling mudah dipahami adalah prinsip menggembirakan (joyful), sedangkan yang 
paling sulit adalah prinsip bermakna (meaningful). Hal yang sama disampaikan oleh 
informan 2, informan 3, dan informan 4 bahwa joyful learning paling mudah, 
sedangkan meaningful learning paling sulit diimplementasikan. Guru SDN Baros 
kesulitan dalam memilih aktivitas pembelajaran yang mampu menciptakan 
pembelajaran yang bermakna, sedangkan dalam prinsip berkesadaran masih 
kesulitan untuk merangsang siswa dalam meregulasi diri sehingga tercipta 
kesadaran belajar. Mindful learning dapat diwujudkan dengan melibatkan siswa 
secara penuh dalam proses berpikir, kesadaran terhadap materi yang dipelajari, 
memahami alasan mempelajarinya, dan penerapannya dalam kehidupan (Ricita 
dkk., 2025). Sedangkan, meaningful learning dapat dilakukan dengan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan pengetahuan yang dimiliki siswa, pengalaman nyata, 
dan konteks kehidupan siswa melalui kegiatan yang autentik dan kontekstual 
(Andayanie dkk., 2025). Kedua aspek ini perlu didukung oleh kurikulum yang 
memberikan keleluasaan dalam mengorganisasi pembelajaran, berorientasi pada 
capaian kompetensi, mengintegrasikan asesmen sebagai proses belajar, serta 
mendukung pengembangan profesional guru (Andayanie dkk., 2025; Feri, 2025). 
Catatan lapangan observasi memperkuat temuan ini, pembelajaran mendalam yang 
diimplementasikan di kelas lebih tampak pada aspek joyful (permainan peran, 
eksplorasi), sementara aspek meaningful dan mindful masih perlu penguatan 
sistematis. Temuan ini sesuai dengan kajian Feri dkk. (2025) bahwa implementasi 
mindful learning pada siswa sekolah dasar memerlukan pembiasaan yang konsisten 
karena menuntut metakognitif yang belum sepenuhnya berkembang.  

Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah memiliki 
pemahaman awal mengenai konsep pembelajaran mendalam yang ditandai dengan 
pergeseran dari pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran ini berkembang menjadi 
sebuah pemikiran bertumbuh bagi guru. Sejalan dengan penelitian Nawir dkk. (2025) 
bahwa pemahaman konsep pendekatan deep learning mengembangkan 
pengetahuan aplikatif dan menjadi pembentukan mindset bertumbuh bagi guru 
melalui prinsip mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Namun, 
penelitian tersebut hanya membahas pembentukan mindset bertumbuh, sedangkan 
temuan dalam penelitian ini menunjukkan bentuk pemikiran bertumbuh guru SDN 
Baros dengan aktif melakukan diskusi dalam komunitas belajar serta memecahkan 
permasalahan dan tantangan dengan mempelajari lebih mendalam tentang konsep 
pembelajaran mendalam. Guru SDN Baros juga menyatakan bahwa pembelajaran 
mendalam mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, serta mengaitkan materi 
dengan kehidupan nyata. Beberapa penelitian membuktikan bahwa pendekatan 
pembelajaran mendalam mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran dan berkembangnya kemampuan berpikir kritis serta kualitas 
pembelajaran (Prayoga dkk., 2025; Mailani dkk., 2025; Ratnasari dkk., 2025). 
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran mendalam memberikan dampak positif 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, kebijakan pembelajaran mendalam telah disosialisasikan melalui 
kepala sekolah serta pelatihan yang diikuti guru. Dukungan sekolah juga tampak 
dalam penyediaan komunitas belajar dan kesempatan mengikuti beberapa 
pelatihan. Beberapa pelatihan tersebut meliputi diklat pembelajaran mendalam yang 
dilaksanakan oleh BBGTK Jawa Barat selama 3 bulan, keikutsertaan pengimbasan 
diklat pembelajaran mendalam di tingkat gugus, dan workshop pemanfaatan papan 
interaktif digital yang dilaksanakan oleh Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan 
(BBPMP) Jawa Barat. Dalam implementasi pendekatan deep learning, 
keberhasilannya ditentukan oleh dukungan sistemik melalui pelatihan guru, 
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kebijakan yang terintegrasi, dan instrumen evaluasi yang menyeluruh (Kholisah dkk., 
2025; Natalia & Pranata, 2025). Namun, terdapat kendala berupa keterbatasan 
waktu dalam mengimplementasikan pembelajaran yang menuntut eksplorasi dan 
refleksi mendalam. Kondisi ini menentukan keberhasilan implementasi pendekatan 
pembelajaran mendalam bergantung pada kesiapan ekosistem pendidikan, 
profesionalisme guru, desain kurikulum, dukungan kebijakan, dan pemerataan akses 
teknologi (Fitriya & Putri, 2025). Temuan ini diperkuat oleh studi dokumentasi yang 
menunjukkan bahwa visi, misi, serta program sekolah telah mengakomodasi 
implementasi pembelajaran mendalam secara sistematis. 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Baros, pemahaman guru terhadap 
pembelajaran mendalam sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan penerapan 
prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa meskipun masih terdapat 
tantangan dalam rancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
panduan pelaksanaan pembelajaran mendalam yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan (Anggraena 
dkk., 2025). Pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka dengan pendekatan 
pembelajaran mendalam menjadi dasar kesiapan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran. Kurikulum menjadi sebuah arah dan tujuan pembelajaran, sedangkan 
pemahaman guru merupakan penentu pelaksanaan tujuan yang diwujudkan dalam 
implementasi pembelajaran di kelas (Stufflebeam & Zhang, 2017). Guru yang 
memiliki pemahaman secara holistik terhadap kurikulum mampu melakukan 
adaptasi pedagogis, menyusun asesmen autentik, dan mengimplementasikan 
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa (Ariyani dkk., 2022). 
Sebaliknya, ketika masih terbatasnya pemahaman guru terhadap pembelajaran 
mendalam, terjadi kesenjangan antara desain kurikulum dengan implementasinya di 
lapangan yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal (Carici 
& Priyadi, 2026). 

2. Kesiapan Guru dalam Implementasi (Input) 
Pada aspek kompetensi, guru telah mulai menerapkan model pembelajaran 

seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Contextual 
Teaching Learning (CTL), dan pembelajaran terdiferensiasi untuk mendorong 
kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini bersesuaian dengan beberapa 
penelitian yang menunjukkan bahwa guru mulai mengimplementasikan model 
pembelajaran inovatif seperti PBL, PjBL, dan CTL untuk mendorong kemampuan 
berpikir kritis (Hutabarat dkk., 2024; Alifa dkk., 2024; Patimah dkk., 2025). Namun, 
guru masih mengalami kesulitan dalam melakukan asesmen yang menilai proses 
berpikir siswa, bukan hanya hasil akhir. Hasil wawancara menunjukkan, bahwa 
kesulitan yang dihadapi guru SDN Baros dalam asesmen meliputi kesulitan dalam 
menyusun asesmen yang mengukur proses pengembangan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang menjadi tuntutan kurikulum merdeka dengan pendekatan 
pembelajaran mendalam. Berdasarkan hasil kajian, kesiapan guru dalam menyusun 
asesmen berbasis HOTS masih terbatas (Ratih dkk., 2026). Sedangkan, dalam 
kurikulum merdeka telah disediakan kebebasan dalam memilih bentuk asesmen 
yang mampu menekankan pada assessment for learning dan assessment as 
learning sehingga asesmen digunakan untuk memantau perkembangan berpikir 
siswa khususnya dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Anggraena dkk., 2025). 
Selain itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan berkaitan 
dengan peningkatan kompetensi guru dalam merancang asesmen pembelajaran 
berorientasi pada proses dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Ratih dkk., 2026). 

Selain itu, dalam pengembangan kompetensi 6C (communication, 
collaboration, critical thinking, creativity, citizenship), aspek kolaborasi relatif mudah 
diterapkan, sedangkan aspek karakter dan berpikir kritis masih menjadi tantangan 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

914 

 

karena membutuhkan pembiasaan yang berkelanjutan. Bersesuaian dengan 
penelitian, aktivitas kolaboratif dapat dirancang dalam kegiatan diskusi, kerja 
kelompok, dan penyelesaian tugas bersama sehingga lebih mudah dilakukan guru 
dibandingkan dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 
membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih kompleks (Ariyani dkk., 2022). 
Penerapan kompetensi ini bersesuaian dengan delapan profil lulusan pada 
pembelajaran mendalam yang menekankan karakter siswa sehingga terwujudnya 
kompetensi 6C yang secara berulang diterapkan pada proses pembelajaran 
sehingga membentuk suatu pembiasaan yang berkelanjutan dalam kehidupan nyata 
(Anggraena dkk., 2025). Dengan demikian, pengembangan kompetensi siswa harus 
selaras dengan delapan profil lulusan yang dituangkan dalam perencanaan 
pembelajaran, yang dipilih berdasarkan kebutuhan, dan semua aspek diterapkan 
pada semua mata pelajaran, tidak hanya terus-menerus memilih aspek profil lulusan 
yang sama. 

Catatan lapangan menambahkan bahwa umpan balik berupa nilai sangat 
berpengaruh dalam membuat siswa bersemangat belajar. Temuan ini dikuatkan oleh 
Sudirman & Pandang (2025) yang menemukan bahwa guru-guru sekolah dasar 
Indonesia melaporkan komunikasi dan kolaborasi lebih mudah dikembangkan 
melalui aktivitas kelompok, sedangkan berpikir kritis dan karakter memerlukan 
intervensi yang lebih terstruktur dan konsisten dalam jangka panjang. Dari sisi 
kesiapan psikologis, guru menunjukkan sikap positif dan terbuka terhadap 
perubahan, meskipun terdapat kekhawatiran terkait kemampuan dalam merancang 
pembelajaran yang benar-benar bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan. 
Kesiapan guru mengadopsi pedagogi baru ditentukan secara signifikan oleh 
keyakinan diri (self-efficacy) yang dibangun melalui pengembangan profesional yang 
berkelanjutan dan kontekstual (Jiang dkk., 2024; Woodcock & Hardy, 2025). Di sisi 
lain, dukungan dari rekan sejawat menjadi faktor penting dalam mengatasi hambatan 
tersebut.  

3. Perencanaan Pembelajaran (Process – Perencanaan) 
Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa modul ajar telah memuat 

komponen penting seperti tujuan pembelajaran berbasis High Order Thinking Skills 
(HOTS), alur tujuan pembelajaran (ATP) yang terstruktur, serta integrasi prinsip 
meaningful, mindful, dan joyful learning. Namun, terdapat beberapa kelemahan, 
khususnya pada aspek asesmen formatif yang belum dilengkapi dengan indikator 
penilaian yang jelas mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Asesmen 
dalam pembelajaran mendalam menerapkan asesmen autentik, formatif dan 
berkelanjutan disertai indikator penilaian yang mampu mengukur kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi dan refleksi belajar siswa (Rosmiati 
dkk., 2025). Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru telah berupaya 
merancang pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Akan tetapi, implementasi diferensiasi pembelajaran masih 
terkendala oleh keterbatasan waktu dan kompleksitas perencanaan hampir dalam 
semua mata pelajaran. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran 
berdiferensiasi harus di awali dengan asesmen diagnostik, menganalisis kebutuhan 
belajar siswa, merancang beragam kegiatan pembelajaran, media, dan asesmen 
disertai umpan balik yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga membutuhkan 
waktu yang lebih lama (Al-Shaboul dkk., 2021). Meningkatnya kompleksitas 
perencanaan pembelajaran hamper di semua mata pelajaran yang menuntut guru 
untuk mengintegrasikan capaian pembelajaran dengan diferensiasi konten, proses, 
produk, serta lingkungan belajar (Kahmann dkk., 2022). 

Dalam merancang pengalaman belajar bermakna, keempat informan 
konsisten menggali prior knowledge melalui tanya jawab dan asesmen awal, dengan 
tantangan berupa latar belakang siswa yang beragam, keterbatasan waktu, serta 
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sarana dan prasarana. Informan ketiga dan keempat, mengidentifikasi pengalaman 
serta wawasan siswa yang masih sederhana dan terbatas sebagai tantangan dalam 
mengontekstualisasikan materi sesuai usia SD, karena hal ini menjadi faktor penentu 
dalam memberikan siswa wawasan yang berkesan. Temuan ini menuntut guru SDN 
Baros untuk menggali pengetahuan awal siswa melalui pertanyaan pemantik, 
asesmen awal, observasi atau pengalaman langsung sebelum mengaitkan materi 
dalam konteks yang sesuai. Mengenali karakteristik perkembangan kognitif dan 
pengalaman belajar siswa merupakan kemampuan guru yang menjadi pendukung 
dalam melaksanakan pembelajaran yang bermakna (Zhafira dkk., 2026). Hal ini 
bersesuaian dengan pergeseran orientasi tujuan pembelajaran dari Low Order 
Thinking Skills (LOTS) ke High Order Thinking Skills (HOTS) ini konsisten dengan 
rekomendasi Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 (Peraturan Menteri Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025, 2025). Diperkuat oleh kajian 
Fadhlurahman dkk. (2026), tren implementasi PM di sekolah dasar menunjukkan 
peningkatan penerapan asesmen berbasis proyek dan portofolio sebagai penilaian 
HOTS yang lebih autentik. 

Unsur mindful learning dan joyful learning diintegrasikan ke dalam 
perencanaan melalui berbagai cara. Studi dokumentasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa guru SDN Baros mengintegrasikan unsur mindful learning 
dengan merumuskan tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan dan pengalaman 
siswa, merancang pertanyaan terbuka bagi siswa, merancang aktivitas refleksi, dan 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari pada rancangan 
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, aspek mindful learning memerlukan 
kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan 
perhatian penuh pada siswa, regulasi emosi, pembelajaran berbasis pertanyaan 
terbuka, serta monitoring dan refleksi berkelanjutan (Biantoro & Sukiyanto, 2026). Guru 

SDN Baros juga mengintegrasikan keseimbangan ketiganya melalui rasa dan olah 
pikir. Kegiatan ini dilakukan dengan menghadirkan siswa bermain peran (joyful) dan 
memberikan tugas refleksi tentang perasaannya. Informan keempat menempatkan 
tiga elemen tersebut pada kegiatan inti proses pembelajaran, dengan 
mencantumkan ketiganya secara eksplisit dalam perencanaan PM. Catatan 
lapangan mencatat bahwa selain bermain peran, siswa juga menyimpulkan konsep 
utama yang dipelajari, mencerminkan integrasi joyful dan meaningful secara 
bersamaan. Hal ini sesuai dengan temuan Feri dkk. (2025) bahwa pembelajaran 
yang mengintegrasikan ketiga elemen PM secara simultan menghasilkan 
keterlibatan siswa yang lebih tinggi dan pemahaman konseptual yang lebih 
mendalam dibandingkan dengan pendekatan yang menerapkan elemen-elemen 
tersebut secara terpisah. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran (Process) 
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran mendalam telah terlaksana 

dengan cukup baik. Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 
mendukung partisipasi aktif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan pengelolaan tata ruang 
kelas yang layak, guru yang memenuhi hak siswa, terjalinnya hubungan yang 
harmonis antara guru dan siswa di SDN Baros, serta terdapat kesepakatan kelas 
yang berpihak pada siswa di setiap kelas. Temuan ini sejalan dengan kajian 
Simanjuntak dkk. (2026) bahwa implementasi lingkungan belajar aman meliputi 
pemenuhan kebutuhan siswa seperti lingkungan fisik yang layak, perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi, kebijakan sekolah yang berpihak pada kesejahteraan 
siswa, serta keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan sekolah. Siswa terlihat 
berani menyampaikan pendapat dan terlibat dalam diskusi kelompok melalui 
kegiatan pembelajaran pertanyaan pemantik berupa pertanyaan terbuka yang 
diberikan oleh guru di kelas III dan V SDN Baros. Selain itu, rasa aman dan nyaman 
yang telah diciptakan oleh guru dalam proses pembelajaran menumbuhkan 
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keberanian siswa untuk bertanya dan menanggapi diskusi secara terbuka (Arifah 
dkk., 2025). Dengan demikian, implementasi tiga prinsip pembelajaran mendalam 
telah tampak, (1) meaningful learning: materi dikaitkan dengan pengalaman nyata 
siswa. (2) Mindful learning: terdapat refleksi dan pertanyaan pematik dalam proses 
pembelajaran. (3) Joyful learning: pembelajaran berlangsung secara interaktif dan 
menyenangkan. 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran di Kelas III dan V SDN Baros 

 
Selain itu, masih terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, meliputi penggunaan media pembelajaran yang belum bervariasi, 
partisipasi siswa dalam kelompok belum merata, dan belum optimalnya 
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Hal lain yang muncul yaitu 
adanya kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan, seperti pada kegiatan 
pembelajaran di kelas IIIB dan VA yang direncanakan menggunakan media digital 
dalam modul, belum terlaksana secara optimal karena terkendala koneksi internet 
serta kemampuan penggunaan media digital belum dipahami secara menyeluruh. 
Pemanfaatan teknologi digital ini sejalan dengan kerangka pembelajaran mendalam 
yang menjadi katalisator dalam mewujudkan pembelajaran yang interaktif, 
kolaboratif, dan kontekstual (Anggraena dkk., 2025). Kemampuan pemanfaatan 
digital juga menjadi kemampuan penting guru di abad ke-21, sehingga guru mampu 
memahami, menggunakan, dan mengintegrasikan teknologi serta informasi dalam 
proses pembelajaran (Mathmainnah dkk., 2025). Dengan demikian, kesiapan dalam 
implementasi pembelajaran mendalam perlu didukung dengan kemampuan guru 
dalam memanfaatkan teknologi digital pada proses pembelajaran yang bisa digali 
melalui berbagai pelatihan mandiri yang relevan sehingga mendorong prinsip 
mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Meskipun demikian, 
pemanfaatan teknologi sudah diintegrasikan dalam pembelajaran di SDN Baros.  
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Gambar 2. Pemanfaatan Teknologi Digital di Kelas IIIA dan Kelas VA 

 
Kesulitan lain yang dihadapi oleh guru SDN Baros pada implementasi 

pembelajaran mendalam adalah menerapkan kegiatan pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menjadi fokus dalam 
pendekatan ini. Sejalan dengan temuan ini, beberapa kegiatan pembelajaran 
mendalam yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan dunia nyata dapat dilakukan 
melalui penerapan model PBL (Problem Based Learning), penerapan PBL dengan 
STEM, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran berbasis teknologi digital  
(Alfisyah dkk., 2025; Chen & Jin, 2025; Lu dkk., 2021; Pan & Allison, 2010). Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang 
diimplementasikan di SDN Baros belum secara optimal menerapkan model 
pembelajaran inovatif yang beragam. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan 
kompetensi pedagogis guru dalam penerapan model inovatif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Selaras dengan temuan tersebut, 
hasil penelitian Aristanto dkk. (2026) mengungkapkan bahwa deep learning memiliki 
potensi yang efektif diimplementasikan dengan dukungan kesiapan sumber daya, 
konsistensi penerapan, strategi pembelajaran, dan dukungan manajemen sekolah 
secara berkelanjutan.  

 
5. Dampak dan Hambatan Implementasi (Product) 

Implementasi pembelajaran mendalam memberikan dampak positif terhadap 
siswa, yaitu meningkatnya keaktifan, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan 
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Namun, terdapat beberapa hambatan 
utama dalam implementasi pendekatan pembelajaran mendalam, di antaranya: (1) 
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) kebiasaan guru yang 
masih cenderung konvensional, (3) keterbatasan sarana dan media pembelajaran, 
dan (4) kesulitan merancang dan melaksanakan asesmen berbasis proses. Guru 
juga mengungkapkan kebutuhan akan pelatihan lanjutan, khususnya dalam 
pemanfaatan teknologi dan pengembangan media pembelajaran inovatif.  

Hambatan tersebut dapat diatasi dengan beberapa cara, meliputi: (1) 
pemilihan strategi yang sesuai dan berorientasi pada karakteristik siswa dalam 
merancang pembelajaran (Sudirman & Pandang, 2025). Kurikulum merdeka 
memberikan keleluasaan dalam mengorganisasikan pembelajaran, capaian 
pembelajaran disederhanakan, dan dapat memilih strategi belajar dengan leluasa 
sehingga guru mampu mengelola waktu lebih efektif dalam mewujudkan 
pembelajaran bermakna (Khafizah & Sayekti, 2026). (2) Pelaksanaan pembelajaran 
mendalam memerlukan peningkatan kompetensi pedagogik guru, sehingga 
kurikulum berperan sebagai acuan penyelenggaraan pelatihan, pendampingan, 
komunitas belajar bagi guru, dan pengembangan profesional berkelanjutan 
(Sudirman & Pandang, 2025). (3) Pemanfaatan berbagai sumber belajar yang 
tersedia, dalam hal ini, kurikulum memberi ruang penggunaan berbagai sumber 
belajar sehingga ekosistem belajar yang memanfaatkan potensi lingkungan dan 
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teknologi disesuaikan dengan kondisi sekolah (Waloyo dkk., 2026). (4) Penggunaan 
asesmen autentik dan formatif secara berkelanjutan dalam pembelajaran mendalam 
sehingga asesmen menempati bagian dari proses pembelajaran atau berperan 
sebagai assessment for learning (Ratri dkk., 2026). 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang ditunjukkan dengan faktor 
terlaksananya pembelajaran mendalam di sekolah dasar tidak hanya dipengaruhi oleh 
kompetensi guru, sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu. Tetapi implementasi 
pembelajaran mendalam di sekolah dasar harus didukung dengan kemampuan guru 
dalam mengintegrasikan empat metode utama pembelajaran mendalam, yaitu praktik 
pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pemanfaatan teknologi 
digital secara bersamaan dengan berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu, 
sarana, dan karakteristik siswa. Selain itu, penelitian ini juga memperlihatkan dukungan 
ekosistem sekolah, pelatihan yang berkelanjutan, peran komunitas belajar guru menjadi 
faktor pendukung dalam menjembatani kesenjangan yang terjadi antara kebijakan dan 
praktik implementasi pembelajaran mendalam di lapangan. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan model CIPP, implementasi pembelajaran 

mendalam dalam kurikulum di SDN Baros Cianjur menunjukkan bahwa pada aspek 
context dan input, sekolah dan guru telah memiliki pemahaman serta dukungan yang 
cukup baik melalui kebijakan, pelatihan, dan komunitas belajar. Guru juga menunjukkan 
kesiapan dalam menerapkan pembelajaran inovatif, meskipun masih menghadapi 
keterbatasan dalam kompetensi asesmen berbasis proses, pembelajaran 
berdiferensiasi, serta pemanfaatan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan awal 
implementasi sudah terbentuk, namun masih memerlukan penguatan pada aspek 
kompetensi dan sumber daya. Pada aspek process dan product, pembelajaran 
mendalam telah diimplementasikan dalam perencanaan dan pelaksanaan, ditandai 
dengan penerapan prinsip meaningful, mindful, dan joyful learning serta meningkatnya 
keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, masih terdapat kesenjangan 
antara perencanaan dan praktik, serta berbagai hambatan seperti keterbatasan waktu, 
variasi media pembelajaran, dan kebiasaan pembelajaran konvensional. Oleh karena 
itu, implementasi kurikulum telah berada pada arah yang tepat, tetapi masih memerlukan 
penguatan berkelanjutan agar dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak 
yang maksimal terhadap kualitas pembelajaran. Sebagai rekomendasi, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi pengembangan model pelatihan 
guru, desain asesmen autentik, serta strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 
kontekstual di sekolah dasar. Dengan demikian, mampu mendukung pembelajaran 
mendalam secara holistik guna meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 
implementasi kurikulum. 
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